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Abstrack 

The purpose of this study is to analyze SMKN is one of the formal educational institutions 

that must be able to answer the needs and needs of new communities (users) according to 

market conditions, to be able to organize education autonomously and comprehensively, then 

human resources such as principals are capital and assets in education if they can work and 

innovate well. This research aims to see: 1) How to plan principal management in innovating 

SMKN in Jambi Province, 2) How to organize principal management in making SMKN 

innovations in Jambi Province, 3) How to overcome the constraints of principal management 

in making SMKN innovations in Jambi Province, and 4)How the results / evaluation of 

principal management in making SMKN innovations in Jambi Province. By using a 

qualitative approach, researchers are incriminated directly with the object of research to 

ensure the correctness and validity of the data obtained in the field. The results of the 

research are expected to be a reference from the principal's management in carrying out 

innovations in their schools so that they can maximally use existing resources and can 

improve their quality. 

Keywords: Management, Principal, Innovation. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan tentang SMKN di Provinsi Jambi yang belum 

efektif dalam melakukan inovasi disebabkan oleh faktor internal dan eksternal, ingin 

menemukan dan menentukan perencanaan (Planning). Pengorganisasian (Organizing), 

pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling), SMKN dalam pengelolaan dan 

inovasi di Provinsi Jambi, ingin menemukan tentang konsep pengelolaan inovasi SMKN di 

Provinsi Jambi. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 

jenis deskriptif. Diharapkan peneliti mendapat gambaran mengenai kualitas, realitas, dan 

persepsi sasaran peneliti. Teknik pengumpulan dilakukan dengan cara observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini belum efektif karena faktor internal dan eksternal 

yang ada pada SMKN. Perencanaan kepala sekolah dalam melakukan inovasi sudah 

didasarkan pada tujuan yang jelas tapi belum optimal, dari aspek sumber daya manusia dan 

dukungan dana yang tidak maksimal. Pengorganisasian SMKN sudah fungsional pembagian 

kerja sudah tercapai pedoman kerja yang belum maksimal. Pelaksanaan inovasi SMKN sudah 

bekerjasama dengan pihak luar sekolah, belum menghasilkan lulusan yang sesuai dengan 

standard nasional yaitu menghasilkan alumni yang siap kerja, Pengawasan dalam pengelolan 

di SMKN terhadap inovasi pembelajaran kurang maksimal, dikarenakan pengawasan yang 

tidak dilakukan secara berkesinambungan. Rekomendeasi hasil penelitian ini peneliti 

merekomendasikan khusus kepada kepala sekola, guru, dan tenaga administrasi di SMKN 1 

Merangin, SMKN 1 Tanjung Jabung Timur, SMKN 2 Kota Jambi Serta lembaga pendidikan 

baik formal maupun non formal di Provinsi. 

Kata Kunci: Manajemen, Kepala Sekolah, Inovasi. Provinsi Jambi 
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A. Pendahuluan 

Sekolah merupakan suatu implikasi dari tujuan nasional oleh karenanya dituntut 

mampu mencetak generasi-generasi muda yang tangguh seperti yang disebutkan dalam 

Undang-undang No.20 Tahun 2003 Tentang sistem Pendidikan nasional. Salah satu cara 

untuk meningkatkan produktivitas dan mutu pendidikan di sekolah dilakukan dengan 

memperbaiki sistem pengelolaan penerapan manajemen berbasis sekolah selain dapat 

meningkatkan produktivitas sekolah juga diharapkan sekolah dapat melakukan perbaikan dan 

peningkatan mutu pendidikan secara terus menerus dan berkesinambungan.
1
 

Salah satu langkah strategis tersebut ialah dengan adanya kualitas pendidikan yang 

berstandar tinggi. Kualitas pendidikan bisa tercapai pada satuan pendidikan berkat dari 

adanya usaha gigih kepala sekolah. Kepala sekolah dalam hal ini mampu melakukan banyak 

cara dalam meningkatkan mutu pendidikan.  

Cara-cara tersebut ialah mulai dari yang konvensional hingga modern (terbaru).Hanya 

saja bukan pada cara yang menjadi persoalan, terkadang masalah mutu pendidikan sendiri 

datang dari kepala sekolah yang tidak memiliki konsep mutu yang ideal.
2
 

Kompetensi manajerial kepala sekolah menengah kejuruan adalah sumber daya utama 

di sekolah, maka dari itu sudah seharusnya memiliki serta mempunyai kedinamisan dalam 

bekerja serta mencapai mutu pendidikan yang sesuai standard dalam kependididkan. Staf 

yang dinamis dan berbakat dalam suatu organisasi harus ditunjang dengan adanya sumber 

daya yang sangat mumpuni. Sehingga mereka perlu didukung dan diperhatikan agar tujuan 

dari sebuah organisasi tersebut dapat tercapai dengan baik dan benar, Untuk diri sendiri dan 

organisasi Anda. Sebagai manajer/administrator, ia bertanggung jawab atas kinerja seluruh 

karyawan dan harus terlibat aktif dalam proses identifikasi dan pemenuhan kebutuhan 

pelatihan mereka. butuhkan dalam meningkatkan mutu pendidikan yang sesuai dengan 

standard kependidikan.
3
 

Manajemen adalah proses untuk mencapai tujuan - tujuan organisasi dengan 

melakukan kegiatan dari empat fungsi utama yaitu merencanakan (Planning), mengorganisasi 

(organizing), memimpin (Leading), dan mengendalikan (Controlling). Dengan demikian, 

manajemen adalah sebuah kegiatan yang berkesinabungan. Setiap tahapan memiliki fungsi 

                                                           
1
Sri Rahmi,”Total Quality Management DalamMemajukanPendidikan Islam,” Intelektualitas 3, no.1 (Juni 

2015): 1-2, https:jurnal.ar-raniry.ac.id 
2
Rahmi, Total Quality Management,” 1-2 

3
Itika, Josephat Stephen, Fundamentals Of Human Resource Management Emerging Experiences From Africa 

(RB Leiden: African Studies Centre, 2011), 127. 
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yang tidak dapat dihindari / terputus.
4
 Manajemen dan kepemimpinan kepala sekolah dewasa 

ini, memberikan kebebasan kepada setiap kepala sekolah untuk menekankan dan 

mengedepankan kompetensi tertentu sesuai dengan visi, misi sekolah dan daerah masing - 

masing. Kondisi dan kebebasan ini diharapkan bisa mendongkrak kualitas sumber daya 

manusia (SDM), serta mengeliminasi berbagai masalah yang berkaitan dengan pendidikan.
5
 

SMKN merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang harus mampu 

memenuhi kebutuhan dan kebutuhan masyarakat yang baru (user) sesuai kondisi pasar untuk 

dapat menyelenggarakan pendidikan secara otonom dan Jika inklusif, orang-orang seperti 

pemimpin sekolah adalah modal dan aset pendidikan jika memungkinkan. bekerja dan 

berinovasi dengan baik bisa meningkatkan mutu pendidikan. Lembaga pendidikan seperti 

SMKN (Sekolah Menengah Kejuruan Negeri) disusun dalam dengan bentuk tujuan untuk 

menciptakan sumber daya manusia SDM) yang sangat berkualitas.Keberhasilan sekolah, 

seperti SMKN dikemukakan Tim Depdiknas yang mencakup:
6
  

1. Siswa merasa puas dengan layanan yang ada disekolah,  

2. Orang tua yang merasa puas dengan pelayanan yang diberikan sekolah terhadap 

anaknaya,  

3. Pihak pengguna atau penerima lulusan (PT, industri, masyarakat), merasa puas karena 

menerima lulusan yang banyak dan sesuai dengan harapan, dan  

4. Guru serta karyawan merasa puas dengan layanan yang ada disekolah.
7
 

Semua keberhasilan tersebut, adalah hasil inovasi yang diciptakan pada sekolah. 

Inovasi SMKN Ini telah menciptakan banyak aktivitas yang tidak ada dalam bentuk aktivitas 

lama (klasik). Dalam rangka menyelenggarakan banyak kegiatan baru, pengelolaan SMK 

memerlukan keamanan inovasi, sehingga SMK bertujuan untuk mengatur semua kegiatan 

tersebut dan meningkatkan kualitas lulusan SMKN.Pengertian inovasi sendiri tidak 

mengharuskan adanya penekanan adanya unsur kebaruan. Inovasi pada sektor publik juga 

dapat berarti perbaikan. Menjadi lebih baik tidak mesti dari sesuatu yang sama sekali baru.
8
 

Lembaga pendidikan dengan pendekatan bisnis seperti SMKN juga harus memiliki 

sistem dan Infrastruktur yang dijiwai oleh budaya perusahaan yang unggul (great corporate 

culture). Logika bisnis yang bertumpu pada pola pikir materialistic, ekonomis, yudani 

                                                           
4
AlbenAmbarita, KepemimpinanKepalaSekolah(Yogyakarta: GrahaIlmu, 2015), 21. 

5
 Fred Luthans, Organizational BehaviorThird Edition (New York: TK McGraw, 1973),419. 

6
Doni, Muhardiansyah et al., InovasiDalamSistemPendidikan :PotretPraktik Tata 

KelolaPendidikanMenengahKejuruan (Jakarta: DirektoratPenelitian Dan 

PengembanganKomisiPemberantasanKorupsi (KPK) RI, 2010), 12. 
7
Rahmi,”Total Quality Management,”2. 

8
Basir, Kadir et al,”MenebarInovasiMenyemaiKemajuan (Makassar: The Fajar Institute of Pro Otonomi 

(FIPO), 20010), 8. 
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pragmatis ini telah menggeser praktik pendidikan yang didasarkan pada logika filasafat, 

agama, politik dan ilmu pengetahuan sebagaimana tersebut diatas.
9
 

Melihat peluang dan memiliki peran penting sekolah kejuruan dalam upaya penyiapan 

tenaga kerja siap pakai untuk menekan tingkat pengangguran dan meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi Indonesia, perubahan paradigma penyelenggaraan pendidikan kejuruan mulai 

dilakukan. Perubahan paradigma tersebut terjadi pada orientasi pendidikan dan pelatihan 

kejuruan yang dikembangkan dari hal yang bersifat supply driven menjadi demand driven. 

Sistem pengelolaan yang mulanya bersifat sentralistik berubah menjadi desentralistik. 

Pendekatan pembelajarannya pun bergeser,dari pendekatan mata pelajaran menjadi 

pembelajaran berbasis kompetisi. Pola penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan pun 

berkembang dari yang semula sangat terstruktur menjadi lebih fleksibel atau luwes terbuka.
10

 

Peneliti melakukan telah observasi di beberapa SMKN Provinsi Jambi yakni SMKN 1 

Merangin, SMKN 1 Tanjung Jabung Timur, dan SMKN 2 Kota Jambi. Pada observasi 

tersebut, peneliti menemukan beberapa masalah yaitu: 1) Belum ditemukan efisiensi 

pengelolaan prinsip - prinsip SMKN di lapangan, 2) Masih minimnya pelibatan kepala 

sekolah dalam pelatihan, seminar workshop, dan lokakarya, dalam rangka memperdalam 

wawasan Manajemen sebagai bentuk inovasi sekolah seperti kegiatan penelitian/riset dan 

publikasi hasil riset. Walaupun  kepala sekolah sudah menemukan sekolah untuk mengadopsi 

Manajemen yang ideal hanya saja tidak mudah membangun komunikasi dengan pihak 

sekolah tersebut, 3) Stagnasi (kemacetan) dan ketertinggalan dalam dinamika perubahan, dan 

4) Persoalan dana yang tidak memadai, waktu, juga persetujuan dari pihak lembaga yang 

akan dijadikan sebagai lokasi patok duga. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti akan menguraikan masalah tersebut dengan 

merumuskan: 1) Bagaimana perencanaan kepala sekolah dalam melakukan inovasi SMKN di 

Provinsi Jambi?, 2) Bagaimana pengorganisasian kepala sekolah dalam melakukan inovasi 

SMKN di Provinsi Jambi?, 3) Bagaimana pelaksanaan kepala sekolah dalam melakukan 

inovasi SMKN di Provinsi Jambi?, 4) Bagaimana pengawasan kepala sekolah dalam 

melakukan inovasi SMKN di Provinsi Jambi?dan 5) Bagaimana faktor penghambat dan 

pendukung kepala sekolah dalam melakukan inovasi SMKN di Provinsi Jambi?.  

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. Metode 

deskriptif adala metode yang menggambarkan gejala-gejala yang ada pada saat penelitian. 

                                                           
9
Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 28. 

10
Muhardiansyahet al,” Inovasi Dalam sistem Pendidikan, 6. 
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Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau pelaku yang diamati.
11

  Menurut Lexy J 

Moleong bahwa penelitian kualitatif deskriptif yaitu berupa kata-kata atau ungkapan, 

pendapat-pendapat dari informan penelitian baik lisan atau tulisan.
12

Bodgan dan Taylor 

mengemukakan bahwa metodologi kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata –kata maupun lisan dari orang – orang dan perilaku 

yang diamati.
13

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Perencanaan Kepala Sekolah Dalam Melakukan Inovasi SMKN Di Provinsi Jambi 

Proses inovasi pada satuan pendidikan berkaitan dengan pengembangan, diseminasi, 

perencanaan, rekrutmen, implementasi, dan evaluasi. Perencanaan pada dasarnya adalah 

adalah proses untuk menentukan program dan kegiatan untuk melaksanakan, waktu 

pelaksanaan, dan strategi untuk melaksanakan dan mencapai setiap program kegiatan yang 

telah ditentukan perencanaan adalah proses kegiat- an yang rasional dan sistemik dalam 

menetapkan keputusan, kegiatan atau langkah-langkah yang akan dilaksanakan di kemudian 

hari dalam rangka usaha mencapai tujuan secara efektif dan efisien Ahli lain mengatakan 

bahwa perencanaan merupakan kegiatan menentukan tujuan serta merumuskan serta 

mengatur pendayagunaan sumber-sumber daya: informasi, finansial, metode, dan waktu yang 

diikuti dengan pengambilan keputusan, serta penjelasannya tentang pencapaian tujuan, 

penentuan kebijakan, penentuan program, penentuan metodemetode dan prosedur tertentu, 

dan penentuan jadwal pelaksanaan kegiatan. Dalam hal ini, perencanaan menempati posisi 

penting di suatu lembaga atau institusi untuk menentukan awal gerak langkah lembaga 

tersebut Dengan demikian, model mutu yang diinginkan di suatu satuan pendidikan 

tergantung pada aspek perencanaan. Sementara aspek pelaksanaan dan evaluasi merupakan 

dampak dari perencanaan. Perencanaan merupakan suatu proses yang tidak berakhir bila 

rencana tersebut telah ditetapkan, melainkan rencana tersebut harus diimplementasikan.
14

 

Meski perencanaan dan evaluasi sama-sama penting, namun aspek perencanaan 

menentukan proses pelaksanaan dan evaluasi. Maka, aspek perencanaan menempati peran 

kunci dalam manajemen peningkatan mutu. Oleh karena itu, perencanaan penting karena: 
15

 

                                                           
11

NurulZuhriah,  MetodologiPenelitianSosial Dan Pendidikan (Jakarta: BumiAksara, 2006),  92. 
12

Lexi J. Moleong,  MetodePenelitianKualitatif (Bandung: RemajaRosdakarya, 2004), 3. 
13

Creswel, Design, 53. 
14

Bikri,“StrategiKepala Madrasah,” (Tesis, UIN SulthanThahaSaifuddin Jambi, 2021), 14. 

http://repository.uinjambi.ac.id/6416/ 
15

Bikri,“StrategiKepala Madrasah, 15 
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a. Memberikan arahan pada kegiatan dan menjadi acuan dalam melaksanakan suatu program 

untuk mencapai tujuan; 

b. Dapat dilakukan suatu perkiraan (forecasting) terhadap hal-hal dalam masa pelaksanaan 

yang akan dilalui;  

c. Memberi kesempatan untuk memilih berbagai alternatif tentang cara terbaik atau 

kesempatan untuk memilih kombinasi cara yang terbaik;  

d. Dapat dilakukan penyusunan dan penetapan skala prioritas; dan  

e. Akan ada suatu alat pengukur atau standar untuk mengadakan pengawasan atau evaluasi 

kerja Dengan demikian, aspek perencanaan merupakan prasyarat pokok untuk melakukan 

perubahan dan perbaikan mutu satuan pendidikan. 

Adapun Perencanaan adalah menentukan tujuan – tujuan yang hendak dicapai selama 

suatu masa yang akan datang dan apa yang harus diperbuat agar dapat mencapai tujuan – 

tujuan itu.
16

  Berdasarkan pada kenyataan dilapangan peneliti masih menemukan kendala 

dengan tidakn adanya partisipasi dari pihak DU/DI untuk bekerjasama dengan pihak sekolah 

sedangkan pada awalnya sudah di agendakan dalam jadwal mata pelajaran yang diajarkan 

pada peserta didik sehingga program kerjasama antara pihak sekolah dan DU/DI ridak bisa 

berjalan secara efektif dan tidak sesuai dengan yang diharapkan sehingga tujuan – tujuan 

yang ingin dijalankan kurang maksimal. 

Pada SMK Negeri 1 Merangin, Pihak sekolah telah membuat beberapa rencana kerja 

yang tertuang dalam dokumen Rencana Kerja Jangka Menengah (RKJM).Ketika melakukan 

wawancara dengan kepala sekolah SMK Negeri 1 Merangin, beliau mengatakan, Sebelum 

menentukan sebuah Inovasi untuk sekolah, kami melakukan observasi terhadap kebutuhan 

DU/DI agar yang dilakukan sekolah tidak sia-sia.
17

Adapun inovasi yang telah dilakukan 

SMK Negeri 1 Merangin seperti: Melakukan pembelajaran bersama yakni dengan 

mendatangkan langsung pihak DU/DI sebagai guru tamu di sekolah.Peneliti juga melakukan 

observasi dan wawancara terhadap beberapa peserta didik SMK Negeri 1 Merangin, 

walaupun tidak semua siswa kadang kurang menyadari beberapa inovasi yang dilakukan 

pengurus sekolah, akan tetapi sebagian besar siswa memang benar-benar termotivasi dan 

merasa sangat terbantu dengan inovasi yang dilakukan oleh kepala sekolah dan jajaran 

pengurus sekolah untuk membuat berbagai produk yang telah dipelajari berkat Inovasi yang 

telah dilakukan di sekolah mereka. Agar semua komponen sekolah termotivasi dengan 

                                                           
16

George R Terry, Dasar – DasarManajemen, (Jakarta:BumiAksara, 2005), 45 
17

HindraMashuri, WawancaradenganPenulisVia Telephone, 15 Oktober 2021. 
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adanya inovasi yang telah dilakukan di sekolah, alangkah baiknya manajemen kepala sekolah 

membuat perencanaan mengenai strategi apa yang harus dilakukan sebelum dan sesudah 

melakukan inovasi. 

SMK negeri 1 Tanjung Jabung Timur, kepala sekolah mengutamakan inovasi dalam 

hal kemaritiman karena lokasi geografis SMK ini tidak jauh dari Laut, dan sebagian besar 

mata pencaharian masyarakatnya adalah sebagai nelayan. Ini adalah suatu hal istimewa dan 

akan sangat membantu bagi masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan. Karena tujuan dari 

setiap Sekolah Menegah Kejuruan adalah agar siswa dan siswinya mampu bersaing dalam 

Dunia Usaha dan Dunia Industri.
18

 Kemudian, Menurut wakil kepala sekolah bidang 

kurikulum di SMK Negeri 1 Tanjung Jabung Timur, selain Inovasi dalam bidang 

kamaritiman, sekolah juga melakukan inovasi dalam pelaksanaan pembelajaran dan 

pelaksanaan ujian. Seperti melakukan pembelajaran dengan pihak DU/DI secara langsung, 

hingga cara pelaksanaan ujian yang dilakukan dengan daring/online, dengan harapan agar 

para siswa terbiasa menggunakan teknologi terkini dan tidak gugup jika dihadapkan dengan 

hal-hal baru tentang teknologi.
19

 

Sedangkan pada SMK Negeri 2 Kota Jambi, Rencana kerja SMK Negeri 2 Kota 

Jambi disusun dengan mempertimbangkan keadaan sekolah, harapan masyarakat dan 

tantangan dalam lingkungan strategis pendidikan disekolah agar sarana dan program sekolah 

dalam 1 tahun kedepan lebih realistis dan efisien serta konsisten dengan prinsip – prinsip 

pengelolaan pendidikan yang efektif, efisien, akuntable dan demokratif. Ketika wawancara 

dengan kepala sekolah SMK Negeri 2 Kota Jambi,
20

  untuk mencapai target menjadikan 

SMK Negeri 2 Kota Jambi sebagai Pusat Keunggulan Tuntas Tahun 2024, untuk saat ini 

masih pada kelas X, upaya yang telah manajemen kepala sekolah lakukan untuk Inovasi di 

sekolah adalah mempelajari peluang-peluang industri yang dibutuhkan saat ini, kemudian 

barulah wakil kepala sekolah bidang hubungan DU/DI lebih meninjau kebutuhan masyarakat 

saat ini dan melihat kesesuaiannya dengan visi misi pemerintah agar bisa menerapkannya di 

SMK Negeri 2 Kota Jambi. 

 

2. Pengorganisasian Kepala Sekolah Dalam Melakukan Inovasi SMKN Di Provinsi 

Jambi 

Dalam pengorganisasian untuk melakukan inovasi, tentunya manajemen kepala 

sekolah akan memberikan beberapa penugasan khusus terhadap para anggotanya. Dengan 
                                                           
18

Joni Efriadi, WawancaradenganPenulis Via Telephone, 8 November 2021 
19

SugengSlamet, WawancaradenganPenulisVia Telephone, 12 November 2021. 
20

Sri Darmayanti, WawancaradenganPenulis Via Telephone , 17 Januari 2021 
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merujuk kepada kebijakan Direktorat Pendidikan Menengah Umum (Depdiknas) dalam buku 

Panduan Manajemen Sekolah, Rusdiana
21

  dalam bukunya menjelaskan uraian secara ringkas 

tentang bidang­bidang kegiatan pendidikan di sekolah; 

a. Manajemen Kurikulum, yakni merupakan substansi manajemen yang utama di sekolah. 

Prinsip dasar manajemen kurikulum adalah berusaha agar proses pembelajaran dapat 

berjalan dengan baik, dengan tolok ukur pencapaian tujuan oleh siswa dan mendorong 

guru untuk menyusun dan terus­menerus menyempurnakan strategi pembelajarannya. 

b. Manajemen Kesiswaan, terdapat empat prinsip dasar, yaitu: (1) siswa harus diperlakukan 

sebagai subjek, bukan objek, sehingga harus didorong untuk berperan serta dalam setiap 

perencanaan dan pengambilan keputusan yang berkaitan dengan kegiatan mereka; (2) 

kondisi siswa sangat beragam, ditinjau dari kondisi fisik, kemampuan intelektual, sosial 

ekonomi, minat, dan seterusnya. Oleh karena itu, diperlukan wahana kegiatan yang 

beragam, sehingga setiap siswa memiliki wahana untuk berkembang secara optimal; (3) 

siswa hanya termotivasi belajar, jika mereka menyenangi apa yang diajarkan; (4) 

pengembangan potensi siswa tidak hanya menyangkut ranah kognitif, tetapi juga ranah 

afektif dan psikomotor.
22

 

c. Manajemen Personalia, Di samping faktor ketersediaan sumber daya manusia, hal penting 

dalam manajamen personalia berkenaan penguasaan kompetensi dari para personel di 

sekolah. Oleh karena itu, upaya pengembangan kompetensi dari setiap personel sekolah 

mutlak diperlukan. 

d. Manajemen Keuangan, Manajemen keuangan di sekolah berkenaan dengan kiat sekolah 

dalam menggali dan mengelola dana. Pengelolaan keuangan dikaitkan dengan program 

tahunan sekolah, cara mengadministrasikan dana sekolah, dan cara melakukan 

pengawasan, pengendalian serta pemeriksaan. Inti manajemen keuangan adalah 

pencapaian efisiensi dan efektivitas. Oleh karena itu, di samping mengupayakan 

ketersediaan dana yang memadai untuk kebutuhan pembangunan ataupun kegiatan rutin 

operasional di sekolah, juga perlu diperhatikan faktor akuntabilitas dan transparansi setiap 

penggunaan keuangan, baik yang bersumber pemerintah, masyarakat, maupun sumber 

lainnya; dan
23

 

e. Manajemen Perawatan Preventif  Sarana dan Prasarana, Manajemen perawatan preventif 

sarana dan prasana sekolah merupakan tindakan yang dilakukan secara periodik dan 

terencana untuk merawat fasilitas fisik, seperti gedung, mebeler, dan peralatan sekolah 

lainnya, dengan tujuan meningkatkan kinerja, memperpanjang usia pakai, menurunkan 

biaya perbaikan, dan menetapkan biaya efektif perawatan sarana dan prasarana sekolah. 

Yang dimaksud pendidik dan tenaga kependidikan ini bukan hanya guru dan staff 

administrasi saja, Menurut UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidik adalah 
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orang yang melakukan kegiatan dalam bidang mendidik. Secara fungsional kata pendidik 

dapat diartikan sebagai pemberi atau penyalur pengetahuan dan keterampilan. Jika 

menjelaskan pendidik dikaitkan dengan bidang tugas dan pekerjaan, variabel yang melekat 

adalah lembaga pendidikan. Ini menunjukkan bahwa pendidik merupakan profesi atau 

keahlian tertentu yang melekat pada diri seseorang yang tugasnya mendidik atau memberikan 

pendidikan.” 

Pada SMK Negeri 1 Merangin, Kepala sekolah SMK Negeri 1 Merangin,  

mengatakan bahwa ia dan beberapa pimpinan sekolah dan wakil kepala sekolah selalu 

mengadakan pertemuan saat hendak melakukan inovasi baru selain membahas masalah 

internal yang biasa,  untukmembentuk tim yang terdiri dari guru, tenaga kependidikan, dan 

siswa. Tim tersebutlah yang nantinya akan melanjutkan tugas yang telah diberikan dan fokus 

untuk melaksanakan dengan sebaik-baiknya.
24

Salah satu guru yang mengajar di SMK Negeri 

1 Merangin yang diwawancarai juga mengatakan bahwa dalam rangka meningkatkan 

kekompakan dan rasa kebersamaan di sekolah antar guru, biasanya para guru mengerjakan 

pembuatan RPP secara bersama-sama, mengadakan workshop dan lain-lain. Tentunya dengan 

dukungan dari kepala sekolah.Kebiasaan dalam mengerjakan sesuatu secara bersama-sama 

memang sangat perlu untuk dijaga setiap lembaga/ organisasi, karena dengan kekompakan 

anggotanya, setiap kegiatan yang akan dilaksanakan bisa mencapai hasil yang maksimal dan 

tidak terasa memberatkan salah seorang saja. 

Suatu keadaan yang sama dengan sekolah sebelumnya, saat melakukan observasi dan 

wawancara di SMK Negeri 1 Tanjung Jabung Timur, peneliti juga mendapati bahwa 

pengorganisasian oleh manajemen kepala sekolah dalam melakukan inovasi juga dilakukan di 

sekolah ini.Saat diwawancarai, Kepala sekolah SMK Negeri 1 Tanjung Timur mengatakan 

bahwa ia  telah melakukan berbagai upaya dalam melakukan inovasi di sekolahya. Upaya 

tersebut adalah melakukan observasi tentang kebutuhan Dunia Usaha/ Dunia Industri dan 

peningkatan sarana teknologi di sekolah. Hal ini sudah membuahkan inovasi dalam 

pelaksanaan ujian siswa yang sekarang diadakan secara daring/Online.
25

 

Peneliti juga melakukan wawancara terhadap salah satu guru yang telah lama 

mengajar di SMK Negeri 1 Tanjung Jabung Timur tentang pengorganisasian manajemen 

kepala sekolah, ternyata walaupun tidak memiliki guru yang banyak seperti sekolah unggul 

lainnya, tetapi setiap ada kegiatan semua guru ikut memberikan dukungan. Guru dan pegawai 
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dikelompokkan dan di SK kan untuk mengerjakan tugas masing-masing.
26

Menurut peneliti, 

SMK Negeri 1 Tanjung Jabung Timur ini memiliki potensi yang sangat besar untuk maju di 

tahun-tahun yang akan datang, karena potensi wilayah yang dekat dengan laut, para siswa 

bisa dibimbing oleh beberapa guru yang ahli dalam bidang teknologi dan guru yang ahli 

dalam bidang kelautan.Sekolah ini seharusnya bisa menjadi salah satu sekolah unggulan 

dalam bidang teknologi kelautan di Indonesia. 

Pada SMK Negeri 2 Kota Jambi, Salah satu guru SMK Negeri 2 Kota Jambi 

menyebutkan bahwa para guru dan pimpinan di SMK ini sangat kompak dan saling 

membantu dalam kegiatan belajar mengajar. Kepala sekolah melakukan persiapan terhadap 

warga sekolah ketika hendak melakukan sebuah inovasi terbaru. Para guru dibagi menjadi 

beberapa tim untuk melaksanakan tugas menyebarkan informasi, menyiapkan rencana 

inovasi, dan melaksanakan inovasi.Lebih lanjut, siswi kelas XII di SMK Negeri 2 Kota Jambi 

menyebutkan bahwa sekolah sangat mendukung setiap kegiatan siswanya. Para guru 

memberikan motivasi dalam meningkatkan kemampuan siswa. Para siswa yang termasuk 

kedalam organisasi siswa juga terkadang diikutkan dalam beberapa kegaiatan yang diadakan 

di sekolah.
27

 

Dalam organisasi pendidikan seperti sekolah, kepemimpinan pendidikan dalam 

tataran ini akan berkaitan dengan kepemimpinan kepala sekolah (School Leader/Principal), 

hal ini disebabkan kepala sekolah merupakan orang yang punya otoritas legal formal  dalam 

mengelola sekolah guna mencapai tujuan yang telah ditentukan. Namun demikian kepala 

sekolah sebagai manajer sekolah tidak serta merta dapat memerankan sebagai pemimpin 

pendidikan, di samping itu kepemimpinan pendidikan di sekolah juga bisa diperankan oleh 

pendidik lain yang punya kemampuan mempengaruhi orang lain dalam interaksi edukatif di 

sekolah. Jadi kepemimpinan sekolah menunjukkan pada kepemimpinan dari anggota 

organisasi sekolah, yang berkontribusi bagi terlaksananya proses pendidikan di sekolah, 

kepemimpinan dalam makna sebagai kualitas organisasi yang mengalir pada seluruh jaringan 

kerja dalam organisasi sekolah, karena memang sekolah merupakan tempat kita dapat 

melakukan transformasi yang signifikan atas sistem pendidikan, dan untuk melakukan 

transformasi itu kepemimpinan kepala sekolah harus menghidupkan kepemimpinan staf 

pengajar (guru), orang tua siswa, dan tentu saja kepemimpinan para siswa. 
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3. Pelaksanaan Kepala Sekolah Dalam Melakukan Inovasi SMKN Di Provinsi Jambi 

Salah satu bentuk inovasi yang dilaksanakan oleh kepala sekolah adalah inovasi 

dalam kurikulum. Beberapa diantaranya adalah Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) ialah 

serangkaian pengaturan serta rencana yang mengenai kompetensi dan juga hasil belajar yang 

harus dicapai oleh peserta didik melalui kegiatan belajar mengajar, penilaian dan 

pemberdayaan sumber daya pendidikan untuk mengembangkan sekolah. Kurikulum Berbasis 

Kompetensi (KBK) berorientasi bahwa siswa tidak hanya memahami materi pelajaran untuk 

mengem- bangkan kemampuan intelektual saja, tetapi untuk bagaimana pengetahuan itu 

dipahaminya dapat mewarnai perilaku yang ditampilkan dalam kehidupan nyata. 

Kemudian Kurikulum berbasis masyarakat, maksud dari Kurikulum berbasis 

masyarakat disini adalah bahan dan objek kajiannya itu merupakan kebijakan dan ketetapan 

yang dilakukan di daerah, disesuaikan dengan kondisi lingkungan alam, sosial, ekonomi, 

budaya dan disesuaikan dengan kebutuhan pembangunan daerah, perlu dipelajari oleh siswa 

di daerah tersebut. Istilah Kurikulumu Berbasis Masyarakat adalah hasil inovasi kurikulum. 

Bagi siswa, kurikulum ini bermanfaat untuk memberikan kemungkinan dan kebiasaan untuk 

lebih dekat dengan lingkungan sekitarnya, di mana mereka tinggal. Kemungkinan lain adalah 

untuk mencegah dari keterasingan lingkungan, terbiasa dengan budaya dan adat istiadat 

setempat dan berusaha mencintai lingkungan hidup, sehingga sebutan kurikulum ini menjadi 

kurikulum berbasis wilayah. 

Inovasi Kurikulum Berbasis KKNI. Kurikulum berbasis Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI) adalah kerangka acuan yang dapat dijadikan tolok ukur dalam 

pengakuan penjenjangan pendidikan. KKNI merupakan salah satu inovasi dalam bidang 

kurikulum. KKNI disebut juga sebagai kerangka penjenjangan kualifikasi kompetensi yang 

dapat menyandingkan, mengintegrasikan serta menyetarakan antara bidang pendidikan dan 

pelatihan kerja serta pengalaman kerja dalam rangka pemberian pengakuan kompetensi kerja 

sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa KKNI ialah program studi yang meng- haruskan sistem pendidikan untuk 

memperjelas profil lulusannya, yang kemudian dapat disesuaikan dengan kelayakan dalam 

sudut pandang analisis kebutuhan masyarakat.
28

 

Berikut adalah Grafik Perbandingan Pelaksanaan 3 SMKN  dalam melakukan inovasi 

Sekolah menengah kejuruan di Provinsi Jambi berdasarkan hasil yang peneliti dapatkan d 

lapangan: 

                                                           
28

Kristiawan,Inovasi Pendidikan, 80-81. 



Al-Ikhtibar: Jurnal Ilmu Pendidikan, Volume 10 No. 2, Juli-Desember 2023 

89 

 

 
 

4. Pengawasan Kepala Sekolah Dalam Melakukan Inovasi SMKN Di Provinsi Jambi 

Dalam melakukan Inovasi, peran kepala sekolah sebagai pengawas (Supervisor) 

sangat diperlukan. Peran ini terkait dengan tindakan Kepala Sekolah untuk senantiasa 

melakukan pemantauan (monitoring) dan pengawasan (supervisi) terhadap pelaksanaan kerja 

personil/ staf di sekolah secara rutin maupun berkala. Untuk menemukan sejauh mana guru 

mampu melaksanakan pembelajaran misalnya, secara berkala kepala sekolah perlu 

melaksanakan kegiatan pemantauan dan supervisi, yang dapat dilakukan melalui kegiatan 

kunjungan kelas untuk mengamati proses pembelajaran secara langsung, terutama dalam 

pemilihan dan penggunaan metode, media yang digunakan, dan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran, dan lain-lainnya. Dari hasil supervisi ini, dapat diketahui kelemahan 

sekaligus keunggulan guru dalam melaksanakan pembelajaran -tingkat penguasaan 

kompetensi guru- selanjutnya diupayakan solusi, pembinaan dan tindak lanjut tertentu 

sehingga guru dapat memperbaiki kekurangan yang ada sekaligus mempertahankan 

keunggulannya dalam melaksanakan pembelajaran.
29

 

Jones mengemukakan bahwa menghadapi kurikulum yang berisi perubahan 

perubahan yang cukup besar dalam tujuan, isi, metode dan evaluasi pengajarannya, sudah 

sewajarnya kalau para guru mengharapkan saran dan bimbingan dari kepala sekolah. 

Tindakan pemantauan dan pengawasan oleh Kepala Sekolah dapat memberikan informasi 

berharga guna memberikan masukan bagi personil/staf sekolah melakukan perbaikan 

pelaksanaan tugas/kerja yang diperlukan.
30

 

Adapun pengawasan yang dilakukan oleh SMKN 1 Merangin yaitu:  

a. Pengawasan dari seluruh aspek sekolah, mulai dari Sumber Daya Manusia sampai pada 

sarana dan prasarana. 
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b. Pengawasan sebagai wujud monitoring, yang dilakukan oleh Dirjen Vokasi, Dirjen 

Pembinaan SMK, BBPPMPV, Dinas Pendidikan Provinsi dan lingkup internal satuan 

pendidikan. 

c. Pengawasan dilakukan secara berkala, sehingga mendapatkan hasil yang terus menerus, 

sebagai bahan evaluasi sangat memungkinkan untuk memperbaiki sekolah untuk lebih 

maju. 

d. Pengawasan juga dilakukan pada pihak manajemen sekolah seperti unsur Wakil Kepala 

Sekolah seluruh bidang, Ketua Program Keahlian/Kompetensi Keahlian, Guru Kejuruan/ 

Umum serta stakeholder terkait. 

Kemudian Pengawasan yang dilakukan pada SMKN 1 Tanjung Timur adalah berikut:  

a. Pengawasan dilakukan oleh Dirjen Vokasi, Dirjen Pembinaan SMK, BBPPMPV, Dinas 

Pendidikan Provinsi dan lingkup internal satuan pendidikan. 

b. Pengawasan dilkukan pada semua aspek sekolah seperti pada mutu sekolah, inovasi-

inovasi sekolah 

c. Pengawasan dilakukan dengan menggunakan sejumlah instrumen-instrumen yang 

diberikan oleh Dirjen Vokasi yang telah memenuhi standar kelayakan. 

Sedangkan Bentuk pengawasan kepala sekolah SMKN 2 Kota Jambi dalam 

melakukan inovasi di SMKN Provinsi Jambi sebagai berikut: 

a. Pengawasan dilakukan secara berkesinambungan melalui tahapan-tahapan yang sudah di 

susun dalam peta jalan. 

b. Alat kontrolnya berupa instrument-instrumen yang mengacu pada standard pengawasan  

c. Dilakukan mulai dari tingkat satuan pendidikan, dinas pendidikan Provinsi, Balai besar 

Vokasi P4TK/BBPPMPV atau (DINAS) sedangkan untuk Sumatra berpusat di Medan 

 

5. Faktor Penghambat Dan Pendukung Kepala Sekolah Dalam Melakukan Inovasi 

Smkn Di Provinsi Jambi 

Sebagai ide, gagasan, praktik atau obyek/benda yang disadari dan diterima sebagai 

suatu hal yang baru oleh seseorang atau kelompok untuk diadopsi adalah bentuk-bentuk dari 

inovasi yang bisa dilaksanakan. Oleh sebab itu, pada dasarnya inovasi juga adalah pemikiran 

cemerlang yang bercirikan hal terbaru ataupun berupa praktik tertentu atau juga berupa 

produk dari hasil olah-pikir dan olah-teknologi yang dimunculkan melalui tahapan tertentu, 

serta diyakini dan dimaksudkan untuk memecahkan persoalan yang timbul atau memperbaiki 

suatu kedaan tertentu ataupun proses tertentu yang terjadi di masyarakat. “Setiap orang dapat 

berperan sebagai innovator, bahkan juga sebagai inventor. 

Dalam lembaga pendidikan berbentuk Sekolah yang lebih berfokus pada bidang 

kejuruan dari siswanya seperti SMK, dengan tujuan ntuk menyiapkan lulusan yang  

memenuhi standar mutu yang ditetapkan sehingga siap kerja, lembaga pendidikan kejuruan 

sering terbentur oleh beberapa faktor yaitu: 

a. Kurang tersedianya tenaga pendidikan praktik yang berpengalaman dalam proses industry 

b. Mahalnya paralatan praktik yang memenuhi syarat seperti yang seharusnya terdapat dalam 

praktik di industry yang sebenarnya 
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c. Sukarnya diciptakan suasana kerja praktik yang benar-benar mewakili keadaan nyata di 

dunia industry.
31

 

Sementara faktor pedukung bagi kepala sekolah dalam melakukan inovasi pada 

sekolahnya adalah: 

1. Visi dan tujuan yang jelas: Kepala sekolah yang memiliki visi dan tujuan yang jelas akan 

lebih mudah untuk merumuskan inovasi yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan sekolah 

dan siswa. 

2. Komunikasi yang efektif: Kepala sekolah yang mampu berkomunikasi dengan baik 

dengan semua pihak, seperti guru, siswa, dan orang tua, akan mendapatkan dukungan dan 

masukan yang berguna untuk merancang dan mengimplementasikan inovasi. 

3. Kemampuan membangun tim: Kepala sekolah yang mampu membangun tim yang solid 

dan mampu bekerjasama dengan baik akan lebih mudah untuk melaksanakan inovasi di 

sekolah. 

4. Memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam bidang teknologi dan pendidikan: Ini akan 

membantu kepala sekolah untuk lebih mudah mengidentifikasi inovasi yang relevan dan 

efektif, serta mengimplementasikannya dengan baik. 

5. Kepemimpinan yang visioner: Seorang kepala sekolah yang visioner dan strategis akan 

berpikir jauh ke depan dan merancang inovasi yang bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan. 

6. Mampu memberikan motivasi dan dukungan: Kepala sekolah yang mampu memberikan 

motivasi dan dukungan yang tepat kepada para guru dan siswa akan mendorong 

terciptanya budaya inovasi di sekolah. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa manajemen kepala sekolah dalam melakukan 

inovasi belum berkembang dengan optimal, misalnya dalam peningkatan kompetensi 

kualifikasi guru, sarana dan prasarana dan lain – lain. Semua ini akan sulit untuk dilakukan 

inovasi, karena alokasi dana yang tidak memadai dalam mendukung kerberhasilan inovasi 

yang akan diterapkan. Padahal inovasi itu merupakan sesuatu yang harus dan mutlak 

dilakukan  dalam mewujudkan visi dan misi SMKN. Penelitian ini telah membuktikan bahwa 

manajemen kepala sekolah dalam melakukan inovasi dapat terlaksana jika didukung oleh 

dana yang memadai.Dari penelitian ini inovasi yang disarankan adalah inovasi dalam bidang 

keuangan yaitu transparan managing School, yaitu kepala sekolah melibatkan bawahannya 

agar pengelolaan keuangan sekolah bisa maksimal. 

KESIMPULAN 

Berinovasi dalam lembaga pendidikan khususnya sekolah menengah kejuruan (SMK) 

bukan hanya tentang menciptakan sesuatu yang benar-benar baru bagi sekolah (Invention), 

melainkan juga bisa meneruskan metode lama tetapi dengan menambahkan sesuatu yang 

agak berbeda dari yang sebelumnya (Discovery). Inovasi juga bukan hanya sebatas membuat 
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kegiatan yang baru, tetapi inovasi juga berupa ide, barang, metode, ataupun hasil karya yang 

merupakan hal baru dalam suatu kelompok.  Berdasarkan data yang telah peneliti peroleh 

selama melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Peneliti dapat menyimpulkan 

beberapa hal berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya. 

Perencanaan Manajemen kepala sekolah dalam melakukan Inovasi SMKN di Provinsi 

Jambi, khususnya SMKN 1 Merangin, SMKN 1 Tanjung Jabung Timur, dan SMKN 2 Kota 

Jambi, dinilai hampir memenuhi keriteria sebagaimana yang disebutkan oleh Menurut 

Kathryn M. Bartol dan David C. Martin tahun 1994, yaitu jika ingin mencapai tujuan dari 

organisasi, maka manajemen harus memenuhi 4 fungsi utama yaitu Planning (perencanaan), 

Organizing (Pengorganisasian), Leading (memimpin), controlling 

(pengendalian/pengawasan). Mungkin dalam aplikasinya, terkadang ada salah satu tahap 

yang kurang efisien pelaksanaannya, tetapi hal tersebut masih bisa diatasi oleh pihak 

manajemen sekolah. 

Pengorganisasian Manajemen kepala sekolah dalam melakukan inovasi SMKN di 

Provinsi Jambi, khususnya sekolah yang memiliki banyak guru dapat dilaksanakan dengan 

membagikan masing-masing guru satu tanggung jawab yang sesuai dengan bidang keahlian 

masing-masing dan untuk sekolah yang tidak memiliki banyak guru dan tenaga kependidikan 

biasanya manajemen kepala sekolah memberikan beberapa guru tugas lebih serta 

mengikutsertakan beberapa siswa yang dinilai cukup terampil dalam setiap kegiatan yang 

dilaksanakan. Hal ini dinilai cukup bagus karena sebagaimana yang disebutkan Een 

Henrayani Mariana (2015) bahwa untuk menciptakan iklim sekolah yang dapat 

menumbuhkan semangat belajar siswa dibutuhkan kerjasama seluruh warga sekolah. 

Upaya mengatasi kendala Manajemen kepala sekolah dalam melakukan inovasi 

SMKN di Provinsi Jambi belum bisa sepenuhnya terlaksana, karena diantara faktor 

penghambat/ kendala yang dihadapi oleh manajemen kepala sekolah adalah kurangnya 

dukungan dari pemerintah dalam hal sarana prasarana, serta terdapat beberapa warga sekolah 

yang kurang menemukan tujuan dari inovasi yang dilakukan yang berakibat adanya 

ketidaksinkronan antara manajemen kepala sekolah dengan warga sekolah. 

Dan Hasil / Evaluasi Manajemen kepala sekolah dalam melakukan inovasi SMKN di 

Provinsi Jambi, Menurut Kuratko dan Hodget yang dikutip oleh Suharsaputra (2016), dalam 

melakukan inovasi itu diharapkan dapat menghasilkan Produk baru, kebijakan baju, 

pembaharuan dari produk lama, ataupun kombinasi yang dapat menghasilkan produk baru. 

Beberapa SMKN di Provinsi Jambi ternyata sangat banyak mengalami perubahan dari gaya 

belajar dan pembaharuan fasilitas semenjak awal mula covid-19 hingga penelitian ini 
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dilakukan. Contoh Pembaharuan dalam sekolah adalah Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) 

adalah suatu pengelolaan sekolah yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan sekolah dan 

upaya yang dilakukan sekolah secara mandiri, baik berupa perbaikan kurikulum, 

profesionalitas guru, metode pengajaran, sistem evaluasi meskipun belum memberikan hasil 

yang maksimal, namun MBS merupakan salah satu upaya strategis dalam perbaikan mutu 

pendidikan di sekolah. Ada lagi Pendataan Berbasis aplikasi Online, yakni perubahan sistem 

pendataan dari sistem manual, berubah ke pendataan pendidikan melalui sistem aplikasi 

online. 
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